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Yuliansyah Akui Salahi Prosedur

Selaku KPA, Juga Anggota
Panitia Lelang Proyek GW

PALU- Ada fakta baru dalam penyidikan
kasus dugaan korupsi pembangunan
Gedung Wanita (GW). Yuliansyah, sebagai
kepala Biro Perlengkapan Umum (Perlum)
dan Kuasa Pengguna Anggaran (KPA),
ternyata juga merangkap sebagai anggota
panitia lelang. Hal ini jelas bertentangan
dengan Keppres No 80 tahun 2003 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/
Jasa Konstruksi.

Kemarin, Yuliansyah yang kini menjabat
Kadis Sosial Sulteng diperiksa seputar
kepanitiaan dalam proses lelang. Sumber di
Kejati Sulteng menyebutkan, materi
pemeriksaan penyidik terkait keterlibatan
Yuliansyah sebagai KPA dalam panitia lelang.

Sumber Radar Sulteng di Kejati Sulteng

P> Baca Yuliansyah Hal. 7

AWAL/RADAR SULTENG
DIPERIKSA LAGI: Karo Perlum Kasman Lasa (kiri) saat diperiksa
sebagai saksi kasus proyek Gedung Wanita di Kejati Sulteng,
_kemarin (31/10).




image2.jpeg
Lagi, Kasman Lasa Diperiksa Kasus Gedung Wanita

[ ] Yullansyah
Sambungan dari hal 1

mengatakan, diperiksa sebagai
saksi dalam dugaan korupsi
gedung wanita kemarin
Yuliansyah tidak mampu
menjawab pertanyaan
penyidik. ’Dia (Yuliansyah)
akhirnya mengaku telah salah
dan mengakui melanggar
prosedur yang telah ditetapkan
dalam Keppres.

“'Karena secara aturan dia -
selaku KPA tidak boleh dia
juga yang menjadi panitia.
Bagaimana panitia
melaporkan kepada KPA yang
orangnya dia juga. Dan itu
rentan kolusi, walaupun
menurut  saksi tidak
melakukan kolusi dalam
proses lelang pada 2007 pada
pelaksanaan pekerjaan tahap
pertama,’”’jelas sumber.

Sementara, Yuliansyah yang
berhasil  ditemui  usai
pemeriksaan, mengaku
menjalani pemeriksaan terkait
dengan pembangunan Gedung
Wanita pada tahap pertama
tahun 2007. Dia mengatakan
masih akan terus menjalani

" pemeriksaan. Karena beberapa
data yang diminta oleh
penyidik, kemarin belum dapat
dihadirkan semua.

Yuliansyah yang selesai
menjalani pemeriksaan pukul
15.30, saat keluar dari ruang
pidana khusus mengaku
meminta agar menghadirkan
Nimrot. Menurut Yuliansyah,
Nimrot orang yang paling
mengetahui karena sebagai
ketua panitia lelang.

’Kalau data yang diminta
penyidik sudah ada besok,
saya akan kemari (Kejati) lagi
untuk jalani pemeriksaan.
Saya juga berharap Nimrot
bisa dihadirkan karena
sekarang dia berada di
Morowali,”” kata Yuliansyah
kepada wartawan.

Meski demikian, menurut
salah satu penyidik mengakui
kalau Nimrot yang dimaksud
oleh Yuliansyah adalah
sekretaris panitia lelang.

Asisten Pidana Khusus
(Aspidsus) Kejati Sulteng,
Abul H Rabunah SH,
mengatakan pemeriksaan
Yuliansyah masih sebagai
saksi.

Relony )

Dltanya . seputar
pemeriksaan yang
mempertanyakan kesaksian
Yuliansyah tentang
keanggotaan sebagai panitia
lelang, Aspidsus mengaku
belum menerima laporan dari
penyidik. *'Kalau memang
demikian berarti kesalahan dia
akan bertumpuk. Yang pasti
semuanya akan kita ungkap
secara bertahap,”’” Kkata
Aspidsus.

Dia juga menyebutkan besar
kemungkinan Yuliansyah
menjadi tersangka.’‘’Kalau
sudah rampung (pemeriksaan)
dan sudah menjurus kepada
dia pasti akan ditingkatkan
menjadi tersangka,’’ kata
Aspidsus Kejati Sulteng.

Selain Yuliansyah, Karo
Perlum Kasman Lasa juga
menjalani  pemeriksaan..
Kasman Lasa diperiksa di
ruang Kasi Penyidikan. Kalau
Yuliansyah menjalani
pemeriksaan sebagai saksi untuk
tahap 2007, Kasman Lasa terkait
dengan rehab Gedung Wanita
tahun 2010. Dalam pemeriksaan
Kasman Lasa, juga hadir PPTK
H.As’ad.(awl)




